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Abstract: Temperature is used to study the physical, chemical, and biological processes occurring in the ocean. Salinity 

plays a role in the survival of marine organisms. Sea level height has the potential to cause upwelling or downwelling 

processes, which in turn mix ocean water masses and bring nutrients. Chlorophyll-a is related to the ocean's primary 

productivity. This study aims to analyze the variability of sea surface temperature, salinity, sea level height, and 

chlorophyll-a in the waters of West Sumatra. This study uses satellite imagery data downloaded from Google Earth 

Engine. The results show that sea surface temperature, salinity, sea level height, and chlorophyll-a exhibit variations or 

differences both among the years 2018 to 2022 and among the west, transition I, east, and transition II seasons for each 

year. Spatially, sea surface temperature, sea level height, and chlorophyll-a are higher in coastal areas compared to the 

open sea. Conversely, salinity is higher in the open sea compared to coastal areas. 

 
Keywords : Chlorophyll-a, salinity, sea surface temperature, sea level height, variability 

 

PENDAHULUAN 
 

Perairan Sumatera Barat termasuk dalam wilayah 

perairan timur Samudera Hindia (Alfajri, Mubarak, & 

Mulyadi, 2017). Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 

menyatakan bahwa perairan barat Sumatera termasuk 

dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik 

Indonesia 572 (WPP-RI 572) (Sugianto & Agus, 2012). 

Wilayah tersebut memiliki potensi sumber daya ikan 

sebesar 1.240.975/tahun atau 10% dari total potensi 

sumber daya ikan di Indonesia dan didominasi sebesar 

22,3 % oleh kelompok ikan pelagis besar (Suman, 

Irianto, Satria, & Amri, 2017). Perairan barat 

Sumatera dipengaruhi oleh beberapa fenomena, 
diantaranya sistem monsun, Indian Ocean Dipole (IOD), 

El Nino Southern Oscillation (ENSO), Arus Lintas 

Indonesia (ARLINDO), Arus Khatulistiwa Selatan 
(AKS), Arus Pantai Jawa (APJ), upwelling, downwelling, 

arus geostropik dan pusaran arus (Purba, 2007). 

Anomali yang terjadi di perairan barat Sumatera, 

seperti IOD dan ENSO mempengaruhi dinamika masa 

air yang berdampak terhadap pola sebaran dan hasil 

tangkapan ikan di perairan tersebut (Setyadji & Amri, 

2017). 

Informasi mengenai variabilitas spasial suhu dan 

klorofil-a permukaan laut dapat digunakan untuk 

menduga daerah yang potensial penangkapan ikan 

(Kunarso, Ningsih, & Supangat, 2005). Suhu 

merupakan parameter lingkungan yang paling sering 

diukur di laut karena berguna dalam mempelajari 

proses-proses fisik, kimiawi dan biologis yang terjadi di 

laut (Indrawati, 2000). Pola distribusi SPL dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi parameter-

parameter laut seperti arus laut, upwelling dan front 

(Setyono & Harsono, 2014). Proses upwelling inilah 

yang menyebabkan peningkatan zat hara pada lapisan 

permukaan laut dan mendukung proses-proses 

kehidupan di laut (Mustikasari, Dewi, Heriati, & 

Pranowo, 2015).  

Salinitas sebagai salah satu parameter lingkungan 

fisik air laut yang ikut berperan dalam kelangsungan 

hidup organisme laut (Rudiyanti, 2011). Kebutuhan 

ikan terhadap salinitas terutama untuk proses difusi 

dan osmosis optimal, perubahan kadar salinitas yang 

ekstrim akan menyebabkan kematian (Daulay, Sari, 

Usman, & Jhonnerie, 2019). Salinitas juga dapat 

berperan sebagai indikator mekanisme pengayaan 

massa air (MK & Misbah, 2012). Besar kecilnya 

fluktuasi salinitas diduga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya oleh pola sirkulasi air, penguapan 

(evaporasi), curah hujan (presipitasi) dan adanya aliran 
sungai (run off) (Patty, 2013). 

Potensi sumber daya perikanan juga dapat 

diketahui berdasarkan nilai produktivitas primer suatu 

perairan (Syah, 2011). Produktivitas primer dapat 

diduga berdasarkan besarnya nilai konsentrasi klorofil-

a pada suatu perairan (Kunarso, Hadi, Ningsih, & 

Baskoro, 2011). Untuk mendapatkan profil klorofil 

untuk suatu perairan yang luas, maka dibutuhkan 

banyak titik sampel serta diperlukan waktu yang relatif 

lama dan dana yang cukup besar (Sihombing, 

Aryawati, & Hartoni, 2011). Teknologi pengukuran 

klorofil menggunakan citra satelit mempermudah hal 

tersebut (Rasyid, 2009). Antara lain daerah cakupan 
yang luas, profil sebaran klorofil secara real time 

dengan menggunakan analisa citra satelit (Nuriya, 

Hidayah, & Nugraha, 2010).  Satelit Aqua 
menggunakan sensor Moderate Resolution Imaging 

Spectroradiometer (MODIS) untuk memperoleh data 
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oseanografi berupa konsentrasi klorofil-a dan suhu 

permukaan laut (SPL) (Drury et al., 2010). Citra Aqua 

MODIS memiliki band thermal dan resolusi temporal 

yang tinggi sehingga mampu mengamati dinamika 

perubahan SPL secara berkelanjutan (Munthe, Jaya, & 

Putra, 2018). Data spasial SPL dan seberan klorofil-a 

dalam bidang perikanan berperan besar sebagai sarana 

untuk penentuan lokasi daerah penangkapan ikan 

(DPI) (Bukhari, Adi, & Kurniawan, 2017). 

Ikan rata-rata tertangkap pada kisaran tinggi muka 

laut 0.51 cm – 0.59 cm (Marpaung & Prayogo, 2014). 

Kisaran tinggi muka laut yang demikian diperkirakan 
berpotensi terhadap terjadinya proses upwelling 

ataupun downwelling yang menyebabkan terjadinya 

pengadukan massa air laut yang membawa unsur hara 

sehingga disuatu kondisi perairan tersebut dapat 

dikatakan sebagai daerah yang subur yang 

mengindikasikan banyaknya ikan ditemukan di daerah 

perairan tersebut (E. S. Y. Siregar, Suriyanti, & Agus, 

2018). 

Kondisi oseanografi yang dinamis akan 

menyebabkan variasi temporal dan spasial daerah 

penangkapan ikan, oleh karena itu pemantauan 

kondisi oseanografi perlu dilakukan secara 

berkesinambungan (Jufri, Amran, & Zainuddin, 2014; 

Wudianto, Wagiyo, & Wibowo, 2017). Teknologi 

penginderaan jauh melalui satelit merupakan metode 

yang efektif dan efisien untuk memantau kondisi 

parameter-parameter oseanografi (Susaniati, Nelwan, 

& Kurnia, 2013). Dalam era perkembangan teknologi 

informasi yang mengglobal saat ini banyak parameter 

oseanografi dari satelit yang dapat diperoleh dengan 

mudah untuk pemantauan kondisi oseanografi (Sari, 

2012). Oleh karena itu, parameter oseanografi yang 

berpengaruh terhadap keberadaan ikan tuna sirip 

kuning di laut yang dihasilkan dari sensor satelit 

seperti SPL, salinitas, tinggi permukaan laut, dan 

klorofil-a perlu dikaji lebih mendalam (Aklesia, 2021). 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 
personal computer Lenovo dengan sistem operasi 

Windows 10 Pro 64-bit, prosesor Intel (R) Core (TM) 

i7 7700 CPU 3.60 GHz (8CPUs), ~3.6 GHz dengan 

memori 8192 MB RAM yang dilengkapi perangkat 
lunak (software). Software yang digunakan adalah 

Microsoft Word 2021 digunakan untuk pembuatan 

laporan penelitian, Microsoft Excel 2021 digunakan 

untuk tabulasi nilai statistik variabel lingkungan, 

Microsoft Visio 2021 digunakan untuk pembuatan 

diagram alir penelitian, QGIS versi 3.24.0 digunakan 
untuk pembuatan data shapefile daerah penangkapan 

ikan dan peta penelitian, Google Earth Engine digunakan 

untuk pengolahan data citra satelit. 

Bahan yang digunakan adalah data sekunder 

berupa data citra dari sensor MODIS yang terpasang 

pada satelit Aqua berupa citra suhu permukaan laut 
dan konsentrasi klorofil-a level 3 Standar Mapped Image 

(SMI) serta citra salinitas dan tinggi muka laut pada 

satelit HYCOM secara tahunan dan musiman 2018 

yang diunduh dari Google Earth Engine. Data level 3 

merupakan data yang sudah diproses sehingga dalam 

penelitian ini hanya perlu dilakukan pengolahan untuk 

mengeluarkan informasi yang ada di dalamnya, yaitu 

suhu permukaan laut, salinitas, tinggi muka laut, dan 

konsentrasi klorofil-a. Resolusi spasial citra yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 8905,6 meter 

dan resolusi temporal, yaitu 1 hari dengan 
menggunakan bands sst, salinity_0, surface_elevation, dan 

chlor_a. Bands sst memiliki nilai minimum -2 0C dan 

maksimum 40 0C. Bands salinity_0 memiliki nilai 

minimum -20009 psu dan maksimum 32767 psu. Bands 

surface_elevation memiliki nilai minimum -5681 m dan 

maksimum 5965 m. Bands chlor_a memiliki nilai 

minimum 0 mg/m3 dan maksimum 99 mg/m3. Reducer 

mean digunakan sebagai agregasi nilai rata-rata suhu 

permukaan laut, salinitas, tinggi muka laut, dan 

konsentrasi klorofil-a dari keseluruhan nilai piksel citra 

berdasarkan tahunan dan musiman. Agregasi seri data 

prediktor dapat mengindikasikan variasi berdasarkan 

ruang dan waktu serta fenomena yang terjadi selama 

periode pengamatan berdasarkan pola musimnya.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Variabilitas Suhu Permukaan Laut Tahunan 
Suhu permukaan laut tahunan 2018 (Gambar 1A) 

untuk terendah, yaitu 29 °C dan tertinggi, yaitu 31 °C, 
pada tahunan 2019 (Gambar 1B) untuk terendah, yaitu 

28 °C dan tertinggi, yaitu 31 °C, pada tahunan 2020 

(Gambar 1C) untuk terendah, yaitu 30 °C dan 

tertinggi, yaitu 31 °C, pada tahunan 2021 (Gambar 

1D) untuk terendah, yaitu 30 °C dan tertinggi, yaitu 31 

°C, dan pada tahunan 2022 (Gambar 1E) untuk 

terendah, yaitu 30 °C dan tertinggi, yaitu 32 °C. 

Apabila melihat perubahan suhu permukaan laut antar 

tahun, maka tahun 2018 memiliki nilai yang tinggi, 

kemudian terjadi penurunan di tahun 2019. Kemudian 

terjadi kenaikan di tahun 2020 dan kembali mengalami 

penurunan di tahun 2021. Suhu permukaan laut 

kembali mengalami kenaikan di tahun 2022. 

Fluktuasi suhu permukaan laut di perairan 

Indonesia dipengaruhi oleh sistem angin muson dan 

fenomena iklim global seperti El Nino dan Indian 

Ocean Dipole (IOD) (Daulay et al., 2019). Letak 

geografis Indonesia yang berada diantara dua 

samudra, yaitu Samudra Pasifik dan Samudra Hindia 

mempengaruhi dinamika suhu permukaan laut 

Indonesia. Fluktuasi suhu permukaan laut tahunan 

dipengaruhi oleh angin muson (Gaol, Arhatin, & Ling, 

2014). Suhu permukaan laut lebih hangat di daerah 

pesisir daripada di lepas pantai karena efek dari 

daratan yang lebih panas (Intansari, Jumarang, & 

Apriansyah, 2018). Suhu permukaan laut berubah 

secara perlahan dari pantai ke laut lepas, pada 

umumnya suhu permukaan laut lebih tinggi di daerah 

pesisir daripada di daerah laut. Hal ini karena daratan 

menyerap lebih banyak panas dari matahari daripada 

perairan laut (Hidayah, Wulandari, & Zainuri, 2016). 
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Gambar 1. Variabilitas Suhu Permukan Laut di 

Perairan Sumatera Barat pada Tahun 2018 (A), Tahun 

2019 (B), Tahun 2020 (C), Tahun 2021 (D), dan Tahun 

2022 (E) 
 

Variabilitas Salinitas Tahunan 

Salinitas tahunan 2018 (Gambar 2A) untuk 

terendah, yaitu 32 psu dan tertinggi, yaitu 34.3 psu, 

pada tahunan 2019 (Gambar 2B) untuk terendah, yaitu 

33.9 psu dan tertinggi, yaitu 34.4 psu, pada tahunan 

2020 (Gambar 2C) untuk terendah, yaitu 32 psu dan 

tertinggi, yaitu 34.3 psu, pada tahunan 2021 (Gambar 

2D) untuk terendah, yaitu 34 psu dan tertinggi, yaitu 

34.3 psu, dan pada tahunan 2022 (Gambar 2E) untuk 

terendah, yaitu 34 psu dan tertinggi, yaitu 34.3 psu. 

Apabila melihat perubahan salinitas antar tahun, maka 

tahun 2018 memiliki nilai yang rendah, kemudian 

terjadi kenaikan di tahun 2019. Salinitas kembali 

mengalami penurunan di tahun 2020 dan kembali 

mengalami kenaikan di tahun 2021 dan 2022. 

Variasi nilai salinitas disebabkan oleh pengaruh air 

sungai yang masuk ke perairan tersebut. Nilai salinitas 

yang tinggi cenderung terdapat pada bagian titik 

sampling yang dekat dengan laut lepas. Dilihat dari 

sebaran, maka salinitas sekitar pantai lebih rendah dari 

pada salinitas laut lepas. Hal ini disebabkan karena air 

laut yang berada dekat daratan masih memiliki 

pengaruh dari air darat hingga menyebabkan salinitas 

di daerah ini kecil. Sebaliknya, salinitas di perairan 

laut lepas sudah tidak memiliki pengaruh dari darat, 

sehingga salinitasnya pun besar. Sebaran salinitas di 

laut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pola 

sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai 

(Febriyanti, Purnomo, & A’in, 2018). 
 

Variabilitas Tinggi Muka Laut Tahunan 

Tinggi muka laut tahunan 2018 (Gambar 3A) 

untuk terendah, yaitu 0.45 m dan tertinggi, yaitu 0.48 

m, pada tahunan 2019 (Gambar 3B) untuk terendah, 

yaitu 0.36 m dan tertinggi, yaitu 0.41 m, pada tahunan 

2020 (Gambar 3C) untuk terendah, yaitu 0.48 m dan 

tertinggi, yaitu 0.53 m, pada tahunan 2021 (Gambar 

3D) untuk terendah, yaitu 0.47 m dan tertinggi, yaitu 

0.52 m, dan pada tahunan 2022 (Gambar 3E) untuk 

terendah, yaitu 0.44 m dan tertinggi, yaitu 0.49 m. 

Apabila melihat perubahan tinggi muka laut antar 

tahun, maka tahun 2018 memiliki nilai yang rendah, 

kemudian terjadi kenaikan di tahun 2019 dan 2020. 

Tinggi muka laut kembali mengalami penurunan di 

tahun 2021 dan 2022. 

Perairan yang densitasnya rendah (hangat) yang 

berada di daerah pesisir mempunyai tinggi muka laut 

yang lebih tinggi daripada perairan yang densitasnya 

tinggi (dingin) yang berada di laut lepas akibatnya 

terdapat slope (kemiringan) permukaan laut antara 

daerah densitas rendah dan tinggi (Febriyanti et al., 

2018). 

 

 

 

 
Gambar 2. Variabilitas Salinitas di Perairan Sumatera 

Barat pada Tahun 2018 (A), Tahun 2019 (B), Tahun 

2020 (C), Tahun 2021 (D), dan Tahun 2022 (E) 

 

 

 

 
Gambar 3. Variabilitas Tinggi Muka Laut di Perairan 

Sumatera Barat pada Tahun 2018 (A), Tahun 2019 (B), 

Tahun 2020 (C), Tahun 2021 (D), dan Tahun 2022 (E) 

 

Variabilitas Klorofil-a Tahunan 
Klorofil-a tahunan 2018 (Gambar 4A) untuk 

terendah, yaitu 0.09 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.3 

mg/m3, pada tahunan 2019 (Gambar 4B) untuk 

terendah, yaitu 0.09 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.5 

mg/m3, pada tahunan 2020 (Gambar 4C) untuk 

terendah, yaitu 0.09 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.4 

mg/m3, pada tahunan 2021 (Gambar 4D) untuk 

terendah, yaitu 0.07 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.2 

mg/m3, dan pada tahunan 2022 (Gambar 4E) untuk 

terendah, yaitu 0.06 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.1 

mg/m3. Apabila melihat perubahan klorofil-a antar 

tahun, maka tahun 2018 memiliki nilai yang rendah, 

kemudian terjadi kenaikan di tahun 2019. Klorofil-a 
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kembali mengalami penurunan di tahun 2020, 2021, 

dan 2022. 

Klorofil-a merupakan pigmen yang dimiliki oleh 

organisme autotrof. Jumlah klorofil-a di perairan 

dijadikan sebagai salah satu indikator kualitas air, 

yaitu indikator kesuburan di suatu perairan (Destuanti, 

YulikaSari, & Jhonnerie). Sebaran konsentrasi klorofil-

a lebih tinggi berada di perairan pantai dibandingkan 

laut lepas karena tingginya suplai nutrien yang berasal 

dari daratan (Intansari et al., 2018). Air sungai yang 

mengalir ke laut kaya akan nutrien dan mineral dari 

daratan yang menyebabkan perairan sekitar muara dan 

pantai menjadi subur (M_Habib_Ey, Nofrizal_nofrizal, 

& Mubarak_mubarak). Konsentrasi klorofil-a yang 

rendah masih ada pada perairan lepas pantai tengah 

karena tidak menerima nutrisi langsung dari daratan. 

Suplai nutrien yang berasal dari daratan merupakan 

faktor utama yang mengakibatkan tingginya 

konsentrasi klorofil-a di perairan dan menghasilkan 

lebih banyak oksigen terlarut (E. Siregar, Siregar, 

Jhonnerie, Alkayakni, & Samsul, 2019). Kandungan 

nutrien yang tinggi di perairan pesisir akan 

dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk proses 

fotosintesis. Tinggi dan rendahnya kandungan klorofil-

a dipengaruhi oleh parameter kualitas perairan yang 

mendukung kehidupan fitoplankton di perairan 

(Hidayah et al., 2016). 

 

 

 
   

 
Gambar 4. Variabilitas Klorofil-a di Perairan Sumatera 

Barat pada Tahun 2018 (A), Tahun 2019 (B), Tahun 

2020 (C), Tahun 2021 (D), dan Tahun 2022 (E) 

 

Variabilitas Suhu Permukaan Laut Musiman 2018 
Suhu permukaan laut musim barat (Gambar 5A) 

untuk terendah, yaitu 29 °C dan tertinggi, yaitu 31 °C, 

pada musim peralihan II (Gambar 5B) untuk terendah, 

yaitu 29 °C dan tertinggi, yaitu 31 °C, pada musim 

timur (Gambar 5C) untuk terendah, yaitu 29 °C dan 

tertinggi, yaitu 31 °C, dan pada musim peralihan II 

(Gambar 5D) untuk terendah, yaitu 28 °C dan 

tertinggi, yaitu 31 °C. Apabila melihat perubahan suhu 

permukaan laut antar musim, maka musim barat 

memiliki nilai yang rendah, kemudian terjadi kenaikan 

di musim peralihan I. Suhu permukaan laut kembali 

mengalami penurunan di musim timur dan peralihan 

II. 

 

 
Gambar 5. Variabilitas Suhu Permukaan Laut di 

Perairan Sumatera Barat pada Musim Barat (A), 

Musim Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 
 

Variabilitas Suhu Permukaan Laut Musiman 2019 
Suhu permukaan laut musim barat (Gambar 6A) 

untuk terendah, yaitu 29 °C dan tertinggi, yaitu 32 °C, 

pada musim peralihan I (Gambar 6B) untuk terendah, 

yaitu 30 °C dan tertinggi, yaitu 32 °C, pada musim 

timur (Gambar 6C) untuk terendah, yaitu 28 °C dan 

tertinggi, yaitu 31 °C, dan pada musim peralihan II 

(Gambar 6D) untuk terendah, yaitu 27 °C dan 

tertinggi, yaitu 29 °C. Apabila melihat perubahan suhu 

permukaan laut antar musim, maka musim barat 

memiliki nilai yang rendah, kemudian terjadi kenaikan 

di musim peralihan I. Suhu permukaan laut kembali 

mengalami penurunan di musim timur dan peralihan 

II. 
 

 

 
Gambar 6. Variabilitas Suhu Permukaan Laut di 

Perairan Sumatera Barat pada Musim Barat (A), 

Musim Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 
 

Variabilitas Suhu Permukaan Laut Musiman 2020 

Suhu permukaan laut musim barat (Gambar 7A) 

untuk terendah, yaitu 29 °C dan tertinggi, yaitu 31 °C, 

pada musim peralihan I (Gambar 7B) untuk terendah, 

yaitu 29 °C dan tertinggi, yaitu 31 °C, pada musim 

timur (Gambar 7C) untuk terendah, yaitu 29 °C dan 

tertinggi, yaitu 31 °C, dan pada musim peralihan II 

(Gambar 7D) untuk terendah, yaitu 29 °C dan 

tertinggi, yaitu 31 °C. Apabila melihat perubahan suhu 

permukaan laut antar musim, maka musim barat 

memiliki nilai yang rendah, kemudian terjadi kenaikan 

di musim peralihan I. Suhu permukaan laut kembali 

mengalami penurunan di musim timur dan peralihan 

II. 
 

 

 
Gambar 7. Variabilitas Suhu Permukaan Laut di 

Perairan Sumatera Barat pada Musim Barat (A), 

Musim Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 
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Variabilitas Suhu Permukaan Laut Musiman 2021 
Suhu permukaan laut musim barat (Gambar 8A) 

untuk terendah, yaitu 29 °C dan tertinggi, yaitu 31 °C, 

pada musim peralihan I (Gambar 8B) untuk terendah, 

yaitu 30 °C dan tertinggi, yaitu 32 °C, pada musim 

timur (Gambar 8C) untuk terendah, yaitu 29 °C dan 

tertinggi, yaitu 32 °C, dan pada musim peralihan II 

(Gambar 8D) untuk terendah, yaitu 30 °C dan 

tertinggi, yaitu 31 °C. Apabila melihat perubahan suhu 

permukaan laut antar musim, maka musim barat 

memiliki nilai yang rendah, kemudian terjadi kenaikan 

di musim peralihan I dan timur. Suhu permukaan laut 

kembali mengalami penurunan di musim peralihan II. 

 

 

 
Gambar 8. Variabilitas Suhu Permukaan Laut di 

Perairan Sumatera Barat pada Musim Barat (A), 

Musim Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 

 

Variabilitas Suhu Permukaan Laut Musiman 2022 
Suhu permukaan laut musim barat (Gambar 9) 

untuk terendah, yaitu 30 °C dan tertinggi, yaitu 31 °C, 

pada musim peralihan I (Gambar 9B) untuk terendah, 

yaitu 31 °C dan tertinggi, yaitu 32 °C, pada musim 

timur (Gambar 9C) untuk terendah, yaitu 31 °C dan 

tertinggi, yaitu 32 °C, dan pada musim peralihan II 

(Gambar 9D) untuk terendah, yaitu 27 °C dan 

tertinggi, yaitu 32 °C. Apabila melihat perubahan suhu 

permukaan laut antar musim, maka musim barat 

memiliki nilai yang rendah, kemudian terjadi kenaikan 

di musim peralihan I dan timur. Suhu permukaan laut 

kembali mengalami penurunan di musim peralihan II. 

 

 

 
Gambar 9. Variabilitas Suhu Permukaan Laut di 

Perairan Sumatera Barat pada Musim Barat (A), 

Musim Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 

 

Variabilitas Salinitas Musiman 2018 
Salinitas musim barat (Gambar 10A) untuk 

terendah, yaitu 32 psu dan tertinggi, yaitu 34.2 psu, 

pada musim peralihan I (Gambar 10B) untuk terendah, 

yaitu 33.1 psu dan tertinggi, yaitu 34.4 psu, pada 

musim timur (Gambar 10C) untuk terendah, yaitu 33.5 

psu dan tertinggi, yaitu 34.5 psu, dan pada musim 

peralihan II (Gambar 10D) untuk terendah, yaitu 33.6 

psu dan tertinggi, yaitu 34.3 psu. Apabila melihat 

perubahan salinitas antar musim, maka musim barat 

memiliki nilai yang tinggi, kemudian terjadi 

penurunan di musim peralihan I. Salinitas kembali 

mengalami kenaikan di musim timur dan mengalami 

penurunan kembali di musim peralihan II. 

 

 

 
Gambar 10. Variabilitas Salinitas di Perairan Sumatera 

Barat pada Musim Barat (A), Musim Peralihan I (B), 

Musim Timur (C), dan Musim Peralihan II (D) 

 

Variabilitas Salinitas Musiman 2019 

Salinitas musim barat (Gambar 11A) untuk 

terendah, yaitu 33.8 psu dan tertinggi, yaitu 34.3 psu, 

pada musim peralihan I (Gambar 11B) untuk terendah, 

yaitu 33.9 psu dan tertinggi, yaitu 34.2 psu, pada 

musim timur (Gambar 11C) untuk terendah, yaitu 34.1 

psu dan tertinggi, yaitu 34.5 psu, dan pada musim 

peralihan II (Gambar 11D) untuk terendah, yaitu 33.8 

psu dan tertinggi, yaitu 34.7 psu. Apabila melihat 

perubahan salinitas antar musim, maka musim barat 

memiliki nilai yang rendah, kemudian terjadi kenaikan 

di musim peralihan I dan timur. Salinitas kembali 

mengalami penurunan di musim peralihan II. 

 

 

 
Gambar 11. Variabilitas Salinitas di Perairan Sumatera 

Barat pada Musim Barat (A), Musim Peralihan I (B), 

Musim Timur (C), dan Musim Peralihan II (D) 

 

Variabilitas Salinitas Musiman 2020 

Salinitas musim barat (Gambar 12A) untuk 

terendah, yaitu 33.7 psu dan tertinggi, yaitu 34.3 psu, 

pada musim peralihan I (Gambar 12B) untuk terendah, 

yaitu 33.8 psu dan tertinggi, yaitu 34.2 psu, pada 

musim timur (Gambar 12C) untuk terendah, yaitu 34.1 

psu dan tertinggi, yaitu 34.4 psu, dan pada musim 

peralihan II (Gambar 12D) untuk terendah, yaitu 32 

psu dan tertinggi, yaitu 34.3 psu. Apabila melihat 

perubahan salinitas antar musim, maka musim barat 

memiliki nilai yang rendah, kemudian terjadi kenaikan 

di musim peralihan I dan timur. Salinitas kembali 

mengalami penurunan di musim peralihan II. 

 

Variabilitas Salinitas Musiman 2021 
Salinitas musim barat (Gambar 13A) untuk 

terendah, yaitu 33.9 psu dan tertinggi, yaitu 34.3 psu, 

pada musim peralihan I (Gambar 13B) untuk terendah, 

yaitu 33.8 psu dan tertinggi, yaitu 34.3 psu, pada 

musim timur (Gambar 13C) untuk terendah, yaitu 34 

psu dan tertinggi, yaitu 34.4 psu, dan pada musim 
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peralihan II (Gambar 13D) untuk terendah, yaitu 34 

psu dan tertinggi, yaitu 34.4 psu. Apabila melihat 

perubahan salinitas antar musim, maka musim barat 

memiliki nilai yang rendah, kemudian terjadi kenaikan 

di musim peralihan I dan timur. Salinitas kembali 

mengalami penurunan di musim peralihan II. 

 

 

 
Gambar 12. Variabilitas Salinitas di Perairan Sumatera 

Barat pada Musim Barat (A), Musim Peralihan I (B), 

Musim Timur (C), dan Musim Peralihan II (D) 

 

 

 
Gambar 13. Variabilitas Salinitas di Perairan Sumatera 

Barat pada Musim Barat (A), Musim Peralihan I (B), 

Musim Timur (C), dan Musim Peralihan II (D) 

 

Variabilitas Salinitas Musiman 2022 
Salinitas musim barat (Gambar 14A) untuk 

terendah, yaitu 33.9 psu dan tertinggi, yaitu 34.3 psu, 

pada musim peralihan I (Gambar 14B) untuk terendah, 

yaitu 33.9 psu dan tertinggi, yaitu 34.3 psu, pada 

musim timur (Gambar 14C) untuk terendah, yaitu 34.1 

psu dan tertinggi, yaitu 34.4 psu, dan pada musim 

peralihan II (Gambar 14D) untuk terendah, yaitu 33.9 

psu dan tertinggi, yaitu 34.3 psu. Apabila melihat 

perubahan salinitas antar musim, maka musim barat 

memiliki nilai yang rendah, kemudian terjadi kenaikan 

di musim peralihan I dan timur. Salinitas kembali 

mengalami penurunan di musim peralihan II. 

 

 

 
Gambar 14. Variabilitas Salinitas di Perairan Sumatera 

Barat pada Musim Barat (A), Musim Peralihan I (B), 

Musim Timur (C), dan Musim Peralihan II (D) 

 

Variabilitas Tinggi Muka Laut Musiman 2018 

Tinggi muka laut musim barat (Gambar 15A) 

untuk terendah, yaitu 0.46 m dan tertinggi, yaitu 0.53 

m, pada musim peralihan I (Gambar 15B) untuk 

terendah, yaitu 0.44 m dan tertinggi, yaitu 0.49 m, 

pada musim timur (Gambar 15C) untuk terendah, 

yaitu 0.47 m dan tertinggi, yaitu 0.53 m, dan pada 

musim peralihan II (Gambar 15D) untuk terendah, 

yaitu 0.43 m dan tertinggi, yaitu 0.49 m. Apabila 

melihat perubahan tinggi muka laut antar musim, 

maka musim barat memiliki nilai yang tinggi, 

kemudian terjadi penurunan di musim peralihan I. 

Tinggi muka laut kembali mengalami kenaikan di 

musim timur dan penurunan di musim peralihan II. 

 

 

 
Gambar 15. Variabilitas Tinggi Muka Laut di Perairan 

Sumatera Barat pada Musim Barat (A), Musim 

Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 

 

Variabilitas Tinggi Muka Laut Musiman 2019 
Tinggi muka laut musim barat (Gambar 16A) 

untuk terendah, yaitu 0.39 m dan tertinggi, yaitu 0.42 

m, pada musim peralihan I (Gambar 16B) untuk 

terendah, yaitu 0.44 m dan tertinggi, yaitu 0.48 m, 

pada musim timur (Gambar 16C) untuk terendah, 

yaitu 0.42 m dan tertinggi, yaitu 0.48 m, dan pada 

musim peralihan II (Gambar 16D) untuk terendah, 

yaitu 0.46 m dan tertinggi, yaitu 0.47 m. Apabila 

melihat perubahan tinggi muka laut antar musim, 

maka musim barat memiliki nilai yang rendah, 

kemudian terjadi kenaikan di musim peralihan I dan 

timur. Tinggi muka laut kembali mengalami 

penurunan di musim peralihan II. 

 

 

 
Gambar 16. Variabilitas Tinggi Muka Laut di Perairan 

Sumatera Barat pada Musim Barat (A), Musim 

Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 

 

Variabilitas Tinggi Muka Laut Musiman 2020 
Tinggi muka laut musim barat (Gambar 17A) 

untuk terendah, yaitu 0.36 m dan tertinggi, yaitu 0.43 

m, pada musim peralihan I (Gambar 17B) untuk 

terendah, yaitu 0.46 m dan tertinggi, yaitu 0.53 m, 

pada musim timur (Gambar 17C) untuk terendah, 

yaitu 0.53 m dan tertinggi, yaitu 0.58 m, dan pada 

musim peralihan II (Gambar 17D) untuk terendah, 

yaitu 0.47 m dan tertinggi, yaitu 0.54 m. Apabila 

melihat perubahan tinggi muka laut antar musim, 

maka musim barat memiliki nilai yang rendah, 

kemudian terjadi kenaikan di musim peralihan I dan 

timur. Tinggi muka laut kembali mengalami 

penurunan di musim peralihan II. 
 

Variabilitas Tinggi Muka Laut Musiman 2021 
Tinggi muka laut musim barat (Gambar 18A) 

untuk terendah, yaitu 0.50 m dan tertinggi, yaitu 0.55 
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m, pada musim peralihan I (Gambar 18B) untuk 

terendah, yaitu 0.47 m dan tertinggi, yaitu 0.50 m, 

pada musim timur (Gambar 18C) untuk terendah, 

yaitu 0.47 m dan tertinggi, yaitu 0.52 m, dan pada 

musim peralihan II (Gambar 18D) untuk terendah, 

yaitu 0.43 m dan tertinggi, yaitu 0.51 m. Apabila 

melihat perubahan tinggi muka laut antar musim, 

maka musim barat memiliki nilai yang tinggi, 

kemudian terjadi penurunan di musim peralihan I, 

timur, dan peralihan II. 
 

 

 
Gambar 17. Variabilitas Tinggi Muka Laut di Perairan 

Sumatera Barat pada Musim Barat (A), Musim 

Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 
 

 

 
Gambar 18. Variabilitas Tinggi Muka Laut di Perairan 

Sumatera Barat pada Musim Barat (A), Musim 

Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 
 

Variabilitas Tinggi Muka Laut Musiman 2022 
Tinggi muka laut musim barat (Gambar 19A) 

untuk terendah, yaitu 0.41 m dan tertinggi, yaitu 0.45 

m, pada musim peralihan I (Gambar 19B) untuk 

terendah, yaitu 0.45 m dan tertinggi, yaitu 0.51 m, 

pada musim timur (Gambar 19C) untuk terendah, 

yaitu 0.44 m dan tertinggi, yaitu 0.49 m, dan pada 

musim peralihan II (Gambar 19D) untuk terendah, 

yaitu 0.45 m dan tertinggi, yaitu 0.53 m. Apabila 

melihat perubahan tinggi muka laut antar musim, 

maka musim barat memiliki nilai yang rendah, 

kemudian terjadi kenaikan di musim peralihan I. 

Tinggi muka laut kembali mengalami penurunan di 

musim timur dan kenaikan di musim peralihan II. 

 

 

 
Gambar 19. Variabilitas Tinggi Muka Laut di Perairan 

Sumatera Barat pada Musim Barat (A), Musim 

Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 
 

Variabilitas Klorofil-a Musiman 2018 

Klorofil-a musim barat (Gambar 20A) untuk 

terendah, yaitu 0.08 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.5 

mg/m3, pada musim peralihan I (Gambar 20B) untuk 

terendah, yaitu 0.08 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.4 

mg/m3, pada musim timur (Gambar 20C) untuk 

terendah, yaitu 0.08 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.3 

mg/m3, dan pada musim peralihan II (Gambar 20D) 

untuk terendah, yaitu 0.09 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 

1.2 mg/m3. Apabila melihat perubahan klorofil-a antar 

musim, maka musim barat memiliki nilai yang rendah, 

kemudian terjadi kenaikan di musim peralihan I, 

timur, dan peralihan II. 
 

 

 
Gambar 20. Variabilitas Klorofil-a di Perairan 

Sumatera Barat pada Musim Barat (A), Musim 

Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 
 

Variabilitas Klorofil-a Musiman 2019 

Klorofil-a musim barat (Gambar 21A) untuk 

terendah, yaitu 0.08 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.2 

mg/m3, pada musim peralihan I (Gambar 21B) untuk 

terendah, yaitu 0.08 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.3 

mg/m3, pada musim timur (Gambar 21C) untuk 

terendah, yaitu 0.11 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.4 

mg/m3, dan pada musim peralihan II (Gambar 21D) 

untuk terendah, yaitu 0.06 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 

1.5 mg/m3. Apabila melihat perubahan klorofil-a antar 

musim, maka musim barat memiliki nilai yang rendah, 

kemudian terjadi kenaikan di musim peralihan I. 

Klorofil-a kembali mengalami penurunan di musim 

timur dan kenaikan di musim peralihan II. 
 

 

 
Gambar 21. Variabilitas Klorofil-a di Perairan 

Sumatera Barat pada Musim Barat (A), Musim 

Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 
 

Variabilitas Klorofil-a Musiman 2020 
Klorofil-a musim barat (Gambar 22A) untuk 

terendah, yaitu 0.10 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.3 

mg/m3, pada musim peralihan I (Gambar 22B) untuk 

terendah, yaitu 0.08 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.2 

mg/m3, pada musim timur (Gambar 22C) untuk 

terendah, yaitu 0.08 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.4 

mg/m3, dan pada musim peralihan II (Gambar 22D) 

untuk terendah, yaitu 0.06 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 

1.5 mg/m3. Apabila melihat perubahan klorofil-a antar 

musim, maka musim barat memiliki nilai yang tinggi, 

kemudian terjadi penurunan di musim peralihan I. 

Klorofil-a kembali mengalami kenaikan di musim 

timur dan peralihan II. 
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Gambar 22. Variabilitas Klorofil-a di Perairan 

Sumatera Barat pada Musim Barat (A), Musim 

Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 
 

Variabilitas Klorofil-a Musiman 2021 
Klorofil-a musim barat (Gambar 23A) untuk 

terendah, yaitu 0.07 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.3 

mg/m3, pada musim peralihan I (Gambar 23B) untuk 

terendah, yaitu 0.06 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.2 

mg/m3, pada musim timur (Gambar 23C) untuk 

terendah, 0.05 yaitu mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.5 

mg/m3, dan pada musim peralihan II (Gambar 23D) 

untuk terendah, yaitu 0.06 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 

1.4 mg/m3.Apabila melihat perubahan klorofil-a antar 

musim, maka musim barat memiliki nilai yang rendah, 

kemudian terjadi kenaikan di musim peralihan I, 

timur, dan peralihan II. 
 

 

 
Gambar 23. Variabilitas Klorofil-a di Perairan 

Sumatera Barat pada Musim Barat (A), Musim 

Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 
 

Variabilitas Klorofil-a Musiman 2022 

Klorofil-a musim barat (Gambar 24A) untuk 

terendah, yaitu 0.07 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.2 

mg/m3, pada musim peralihan I (Gambar 24B) untuk 

terendah, yaitu 0.07 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.3 

mg/m3, pada musim timur (Gambar 24C) untuk 

terendah, yaitu 0.07 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 1.4 

mg/m3, dan pada musim peralihan II (Gambar 24D) 

untuk terendah, yaitu 0.07 mg/m3 dan tertinggi, yaitu 

1.5 mg/m3. Apabila melihat perubahan klorofil-a antar 

musim, maka musim barat memiliki nilai yang rendah, 

kemudian terjadi kenaikan di musim peralihan I, 

timur, dan peralihan II. 

 

 

 
Gambar 24. Variabilitas Klorofil-a di Perairan 

Sumatera Barat pada Musim Barat (A), Musim 

Peralihan I (B), Musim Timur (C), dan Musim 

Peralihan II (D) 

 

KESIMPULAN 
 

Suhu permukaan laut, salinitas, tinggi muka laut, 

dan klorofil-a memiliki variasi ataupun perbedaan, 

baik antar tahun 2018 sampai 2022 maupun antar 

musim barat, peralihan I, timur, dan peralihan II 

untuks setiap tahunnya. Secara spasial, suhu 

permukaan laut, tinggi muka laut, dan klorofil-a lebih 

tinggi di pesisir dibandingkan laut lepas. Sebaliknya, 

salinitas lebih tinggi di laut lepas dibandingkan pesisir. 
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